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Kini Alzheimer Bisa 
Dideteksi dengan Tes Darah
Peneliti kembangkan terobosan baru 
deteksi alzheimer dengan tes darah. 
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SAMBUNGAN DARI HAL 1
Ironi Pencabutan Subsidi KRL di Saat...

di otak. Terakhir, Neurodegen-
erasi yaitu hilangnya sel saraf  
dan koneksi di otak, yang me-
nyebabkan atrofi  (penyusutan) 
jaringan otak.

Ketiga tanda itu saja tidak-
lah cukup untuk mendiagnosis 
penyakit Alzheimer, karena 
tanda tersebut juga dapat dite-
mukan pada kondisi neurologis 
lainnya. 

Diagnosis pasti penya-
kit Alzheimer hanya dapat 
dilakukan melalui evaluasi 
komprehensif  yang mencakup 
riwayat medis menyeluruh, 
pemeriksaan fi sik dan neurolo-
gis, serta tes pencitraan dan 
laboratorium.

Tes darah baru dapat mele-
wati beberapa langkah ini. Hal 
ini tentu akan menjadi kabar 
baik bagi mereka yang ingin 
melakukan tes dengan harga 
sesuai, dan ingin menghindari 
pungsi lumbal, dimana sampel 
cairan serebrospinal (CSF) 
diambil dari punggung bawah.

“Banyak pasien, bahkan 

di AS, tidak memiliki akses 
ke pemindai MRI dan PET. 
Aksesibilitas adalah masalah 
utama,” kata Profesor Karikari.

Tes baru dapat mendeteksi 
penanda baru degenerasi saraf  
penyakit Alzheimer dalam 
sampel darah. 

Biomarker, yang disebut 
‘brain-derived tau,’ atau BD-
tau, mengungguli tes diag-
nostik darah saat ini yang 
digunakan untuk mendeteksi 
neurodegenerasi terkait Al-
zheimer secara klinis. 

Ini khusus untuk penyakit 
Alzheimer dan berkorelasi 
baik dengan biomarker neu-
rodegenerasi Alzheimer dalam 
cairan serebrospinal (CSF).

“Utilitas biomarker darah 
yang paling penting adalah 
untuk membuat hidup orang 
lebih baik dan untuk mening-
katkan kepercayaan klinis dan 
prediksi risiko dalam diagnosis 
penyakit Alzheimer,” katanya 
lagi.

Tes ini masih dipelajari 

untuk efektivitas. 
Karikari dan timnya beren-

cana untuk melakukan validasi 
klinis skala besar darah BD-tau 
dalam berbagai kelompok 
penelitian, termasuk yang mer-
ekrut peserta dari berbagai 
latar belakang ras dan etnis, 
dari klinik ingatan, dan dari 
masyarakat.

“Selain itu, studi ini akan 
mencakup orang dewasa yang 
lebih tua tanpa bukti biologis 
penyakit Alzheimer serta mer-
eka yang berada pada tahap 
penyakit yang berbeda. Proyek 
ini sangat penting untuk me-
mastikan bahwa hasil bio-
marker dapat digeneralisasikan 
untuk orang dari semua latar 
belakang, dan akan membuka 
jalan. untuk membuat BD-
tau tersedia secara komersial 
untuk penggunaan klinis dan 
prognostik secara luas,” kata 
tim peneliti dari University 
of  Pittsburgh, dalam sebuah 
pernyataan. tom

Wacana ini dituturkan oleh 
Menhub Budi Karya Sumadi 
dalam sebuah konferensi pers, 
Selasa 27 Desember 2022. 

Ia mengatakan, tarif  KRL 
akan disesuaikan supaya sub-
sidi lebih tepat sasaran.

”Dalam diskusi kemarin 
dengan Pak Presiden, kita 
akan pilah-pilah. Mereka yang 
berhaklah yang mendapatkan 
subsidi. Jadi, mereka yang 
tidak berhak harus membayar 

transportasi warga bisa kurang 
dari 10 persen dari pendapatan 
bulanan,” ujar Djok.

“Yang perlu diperhitung-
kan ada ongkos total perjala-
nan dari rumah hingga ke tem-
pat tujuan tidak lebih dari 10 
persen penghasilan bulanan,” 
tambah dia. Katanya.

Ia menegaskan, sejatinya 
pemerintah perlu merancang 
pembiayaan bagi masyarakat 
yang menggunakan transpor-

tasi umum, tak hanya KRL.
“Sejatinya, subsidi trans-

portasi umum diberikan kepa-
da warga yang dalam mobilitas 
kesehariannya menggunakan 
transportasi umum untuk 
bekerja,” kata Djoko  Rencana 
perbedaan tarif  KRL Pemerin-
tah pusat melalui Kementerian 
Perhubungan (Kemenhub) 
berencana untuk menerapkan 
subsidi silang dalam tarif  KRL 
Jabodetabek.

lebih besar, dengan mem-
buat kartu,” kata Budi dalam 
Jumpa Pers Akhir Tahun di 
Jakarta.

Budi mengatakan, pi-
haknya berdiskusi dengan 
Presiden Joko Widodo akan 
memilah-milah mereka yang 
lebih berhak untuk mendapat 
subsidi tarif  KRL. 

Dengan begitu, kata dia, 
masyarakat yang memiliki 
kemampuan finansial lebih 

baik akan membayar lebih 
besar dari tarif  normal KRL. 
Menurut Budi, langkah ini bisa 
membuat subsidi lebih tepat 
sasaran.

“Jadi mereka yang tidak 
berhak harus membayar le-
bih besar dengan membuat 
kartu mereka yang bisa mem-
bayar karena kalau itu berhasil 
subsidi itu bisa kita berikan 
kepada sektor yang lain,” 
ucapnya. mar

Detik-detik Sejoli Dibakar di Penjaringan,...
berupaya menyelamatkan 
diri dengan melompat ke kali 
namun tak terselamatkan.

Berdasarkan pantauan 
wartawan, lokasi atau tempat 
kejadian perkara (TKP) dua 
warga disiram bensin terjadi 
di sisi pinggir kali, tepat-
nya di jembatan yang ada 
di sekitar gerobak warung 
dagangan. 

Di lokasi tersebut, garis 
polisi telah terpasang mel-
ingkar ataupun menutup 
tempat yang diduga men-
jadi lokasi korban disiram 
bensin oleh pelaku hingga 
salah satu korban mening-
gal dunia. 

Salah satu warga setem-
pat, Faraish (47) mengatakan 
kejadian penyiraman bensin 
ini berlangsung begitu cepat 
dan membuat warga terkejut 
melihat dua orang dibakar.

“Di situ dia dibakar, 
lalu (salah satunya) lompat 
ke kali, lalu diangkat masih 
hidup, enggak lama menin-
ggal dan ceweknya masuk 
rumah sakit,” Kata Faraish 
saat ditemui di lokasi, Kamis 
(5/1).

Menurut Faraish, saat 
warga menyelamatkan kor-
ban bernama Sobari. hampir 
seluruh tubunya dari kepala 
hingga kaki telah terbakar. 

“Yang jelas sudah ter-
bakar saja, semua sekujur 
badan dan sampai kepala 
habis terbakar, kalau cewek 
di Rumah Sakit Telok Gong, 
tapi korban terbakar yang 
sekujur tubuh meninggal di 
tempat,” ucapnya. 

Sementara itu warga lain-
nya Sairin (45) mengatakan 
berdasarkan informasi dari 
warga lainnya, pelaku atau 

penyiram bensin dua orang 
tersebut merupakan mantan 
suami korban.

“Saya tahu dari teman-
teman lingkungan di sini 
sama yang adik korban. 
katanya dia disiram sama 
si pelaku mantan suaminya 
terus begitu ada suara mati 
terus dia kabur pelakunya,” 
ucapnya. 

Dihubungi terpisah Ka-
nit Reskrim Polsek Metro 
Penjaringan Kompol Harry 
Gasgari mengatakan saat ini 
pihaknya tengah menyelidiki 
dan mengejar pelaku.

“Masih kami dalami dan 
selidiki, pelaku saat ini masih 
dalam pengejaran,” tandas-
nya.

Diduga Mantan Suami
Menurut cerita PS (29), 

adik Dewi,  mudah menge-

nali wajah pelaku. Ia men-
gidentifi kasi pelaku sebagai 
MR, yang merupakan man-
tan suami Dewi. Keduanya 
bercerai pada 2021 lalu.

“Pelaku enggak pakai 
masker mukanya terlihat 
jelas, pelaku mantan suami 
korban. Sampai sekarang 
kata polisi belum ketemu,” 
tutur PS saat ditemui di 
rumahnya di Jelambar Baru, 
Jakarta Barat, Kamis (5/1).

Pada  s a a t  ke j ad i an , 
pelaku menyiramkan ben-
sin dan menyulut api ke 
tubuh korban. PS menjelas-
kan, Sobari  dan Dewi saat 
itu tengah duduk di atas 
jembatan. Kemudian, MR 
datang langsung menyiram 
bensin dan menyulut api ke 
tubuh kedua korban.

Pada saat itu, S mence-
burkan diri ke Kali Fajar 

Angke yang berada tepat di 
bawah jembatan. 

Sedangkan Dewi dice-
burkan oleh PS ke area ping-
gir kali tersebut. 

PS mengaku sempat 
mengejar pelaku setelah 
menceburkan kakaknya ke 
sungai. 

Namun, dalam upaya 
pengejaran itu dia kehilan-
gan jejak MR yang melarikan 
diri.

 “Saya mengejar pelaku 
tetapi tidak sampai (tertang-
kap),” imbuh PS.

Dewi tengah dirawat di 
Rumah Sakit Cipto Man-
gunkusumo lantaran men-
galami luka bakar hingga 70 
persen. 

D juga masih sadar saat 
dibawa ke Rumah Sakit Duta 
Indah untuk menjalani pen-
anganan awal. mar

Divonis Mati, Herry Wirawan Bakal...
diambil oleh Herry. Terlebih, 
kata Ira, pihaknya masih 
menunggu dokumen peno-
lakan kasasi yang telah dipu-
tuskan oleh MA.

“Jadi intinya kami belum 
bisa menanggapi, tidak bisa 
berandai-andai kalau ditolak 
atau bagaimana. Hak-hak itu 
amat sangat berarti di dalam 
proses hukum ini,” ungkap Ira, 
Kamis (5/1).

Dirinya mengaku akan 
mempelajari terlebih dahulu 
dokumen penolakan MA terse-
but sebelum menawarkan PK 

atau grasi kepada kliennya.
“Pasti kami tanyakan dulu 

kepada klien kami, kami akan 
pastikan apakah itu (kasasi) 
hanya ditolak atau ada argu-
mentasi lainnya,” ucapnya.

Pihaknya juga akan berdis-
kusi terlebih dahulu dengan 
Herry terkait langkah hukum 
yang akan diambil ke depan, 
apakah mengajukan PK dan 
grasi atau menerima putusan 
MA tersebut.

“Intinya kami kabarkan 
kalau sudah pegang putusan 
kasasi, saya akan bikin state-

men. Nanti saya kabari,” tan-
dasnya.

MA telah menolak per-
mohonan kasasi yang diajukan 
Herry Wirawan. Perkara Herry 
Wirawan alias Heri bin Dede 
tercatat dengan nomor perkara 
5642 K/PID.SUS/2022. Pu-
tusan MA sekaligus menjadi 
penguat putusan banding Pe-
ngadilan Tinggi (PT) Bandung 
pada April 2022 lalu. 

“Amar putusan Jaksa 
Penuntut Umum (JPU) dan 
terdakwa ditolak,” demikian 
bunyi amar putusan kasasi 

MA dilansir laman MA, Selasa 
(3/1/2023).

Dalam dakwaan, pendiri 
sekaligus pimpinan Pondok 
Pesantren Madani Boarding 
School itu memperkosa 13 
santriwatinya. 

Bahkan, beberapa santri-
wati di antaranya hamil dan 
melahirkan. A

da juga santriwati yang 
diperkosa berkali-kali hingga 
hamil dan melahirkan lebih 
dari sekali. 

Dia pun tetap dijatuhi 
hukuman mati sesuai Pasal 21 

KUHAP jis Pasal 27 KUHAP 
jis Pasal 153 ayat ( 3) KUHAP 
jis ayat (4) KUHAP jis Pasal 
193 KUHAP jis Pasal 222 
ayat (1) jis ayat (2) KUHAP 
jis Pasal 241 KUHAP jis Pasal 
242 KUHAP, PP Nomor 27 
Tahun 1983, Pasal 81 ayat (1), 
ayat (3) jo Pasal 76.D UU RI 
Nomor 17 Tahun 2016 tentang 
Perubahan Atas Undang Un-
dang Nomor 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak jo 
pasal 65 ayat (1) KUHP dan 
ketentuan-ketentuan lain yang 
bersangkutan. mar

Warga Jepang Asal Mau Pindah dari...
bekerja di daerah itu, mendiri-
kan bisnis mereka sendiri atau 
tetap bekerja dari jarak jauh di 
pekerjaan mereka yang berba-
sis di Tokyo.

 “Tokyo memiliki konsen-
trasi penduduk yang sangat 
tinggi, dan pemerintah ingin 
meningkatkan arus orang ke 
daerah untuk merevitalisasi 
daerah dengan populasi yang 
menurun,” terangnya.

Dikutip CNN, insentif  
berlaku untuk anak beru-
sia di bawah 18 tahun, atau 

tanggungan 18 tahun ke atas 
jika mereka masih duduk di 
bangku Sekolah Menengah 
Atas (SMA).

Ini bukan pertama kalinya 
pemerintah mencoba meng-
gunakan insentif  keuangan 
untuk mendorong orang keluar 
dari Tokyo.

 Tetap i  rencana ka l i 
menawarkan lebih banyak 
uang hingga tiga kali lipat. 

Menurut statistik pemerin-
tah yang dirilis pada 2021, se-
belum pandemi Covid, jumlah 

orang yang pindah ke Tokyo 
melebihi jumlah mereka yang 
meninggalkan kota hingga 
80.000 setiap tahun.

Menurut sensus nasional, 
lebih dari separuh kota di 
negara itu, tidak termasuk 23 
distrik Tokyo, diperkirakan 
akan ditetapkan sebagai dae-
rah berpenduduk sedikit pada 
2022.

Para ahli mengatakan ma-
salah migrasi kaum muda dari 
pedesaan ke kota-kota yang 
padat, merupakan faktor kunci 

dalam krisis demografi  yang 
lebih besar di Jepang.

Pola migrasi saat ini meng-
hasilkan kampung halaman 
yang sepi dengan sedikit anak. 

Di desa tepi sungai Nagoro 
di Jepang selatan, terdapat 
kurang dari 30 penduduk pada 
2019, dengan penduduk ter-
muda berusia di atas 50 tahun. 
Satu-satunya sekolah di desa 
tersebut ditutup beberapa 
tahun lalu setelah siswa tera-
khirnya lulus.

Pada tahun lalu, pemer-

intah mengizinkan orang tua 
tunggal atau pasangan dengan 
anak untuk menerima 300.000 
yen per anak jika mereka pin-
dah.

Ada beberapa bukti bahwa 
program tersebut mendapat-
kan daya tarik, meskipun jum-
lahnya masih rendah. 

Pada tahun pertama pelun-
curannya, hanya 71 rumah 
tangga yang berpartisipasi, 
dibandingkan dengan 1.184 
rumah tangga pada tahun 
2021. osm

Bharada E: Ferdy Sambo Beri Perintah...
itu dia merapat ke saya yang 
mulia, baru dia lihat ke saya, 
‘nanti kamu yang bunuh Yosua 
ya, kalau kamu yang bunuh, 
saya yang akan jaga kamu, tapi 
kalau saya yang bunuh enggak 
ada yang jaga kita lagi Chad’,” 
ujar Bharada E mengulangi 
kata-kata Ferdy Sambo di per-
sidangan, Kamis (5/1).

Menurut Bharada E, dia 
saat itu hanya menjawab per-
intah Sambo dengan kata 

‘Siap Pak’. 
Hakim lantas kembali ber-

tanya pada Bharada E tentang 
perintah Sambo, apakah per-
intahnya itu ‘bunuh’, bukan 
‘hajar’.

“Perintah Ferdy Sambo 
saat itu bunuh? Bukan hajar?” 
tanya Ketua majelis hakim, 
Wahyu Iman Santoso.

“Bunuh Yang Mulia. Bu-
kan (hajar),” jawab Bharada E.

im juga menanyai  Bharada 

E, apakah Ferdy Sambo me-
nyampaikan kata-kata un-
tuk membekapnya, Bharada 
E menyebutkan, Sambo tak 
mengeluarkan kata-kata terse-
but padanya. 

Namun, kala diperintahkan 
untuk membunuh Brigadir J, 
Sambo masih belum menjelas-
kan dengan cara apa.

“Perintahnya jelas bahwa 
nanti kamu bunuh Yosua? 
Bunuh dengan cara apa?” 

tanya hakim.
“Siap Yang Mulia. Belum 

dijelaskan Yang Mulia,” tutur 
Bharada E.

Hakim mempertanyakan, 
pada saat Sambo memerintah-
kan dia membunuh Brigadir J, 
bagaimana pikiran Bharada E 
kala itu. 

Bharada E hanya menye-
butkan dia merasa takut pada 
saat itu, dia pun tak berani ber-
bicara hal lain selain menjawab 

‘Siap Pak’
“Pada saat saudara diper-

intahkan, nanti kamu bunuh 
Yosua, apa yang terpikirkan 
dalam benak saudara saat itu? 
Saudara tidak langsung mere-
sponnya, saya tidak pernah 
bunuh orang?” tanya hakim.

“Takut Yang Mulia. Saya 
saat itu tidak berani Yang Mulia 
menjawab, saya cuma bilang, 
‘siap bapak’ saja Yang Mulia,” 
kata Bharada E. mar

JAKARTA (IM) - Para il-
muwan telah mengembangkan 
tes darah sebagai terobosan 
baru untuk mendiagnosa pe-
nyakit Alzheimer.

Dikutip dari BestLife 
Online, penelitian tersebut 
diterbitkan di Brain pada 27 
Desember 2022 lalu, diketahui 
pemeriksaan Alzheimer saat 
ini melibatkan pemindaian 
mahal, atau pungsi lumbal yang 
menyakitkan.

“Tes darah lebih murah, 
lebih aman, dan juga mudah 
dilakukan. Selain itu dapat 
meningkatkan kepercayaan 
klinis dalam mendiagnosis Al-
zheimer dan memilih peserta 
untuk uji klinis dan peman-
tauan penyakit,” ungkap Pro-
fesor Thomas Karikari di 
Universitas dari Pittsburgh, 

yang terlibat dalam penelitian 
tersebut.

Penyakit Alzheimer adalah 
gangguan neurodegeneratif  
progresif  yang memenga-
ruhi ingatan, pemikiran, dan 
perilaku. Ini adalah penyebab 
paling umum dari demensia 
pada orang dewasa yang lebih 
tua. Deteksi dini penyakit ini 
dapat menyebabkan pengo-
batan lebih dini, berpotensi 
mengurangi efek yang mem-
buruk.

Tiga tanda utama penyakit 
Alzheimer adalah berkumpul-
nya fragmen protein abnormal 
yang terbentuk di antara sel-sel 
saraf  di otak, atau dikenal seb-
agai plak amiloid. 

Disusul dengan kekusutan 
neurofi brillary, yaitu terdapat 
untaian protein bengkok yang 
menumpuk di dalam sel saraf  

SAMBUNGAN
Pegawai Pemerintah 

Non-PNS...
 terhadap PPNPNS yang 
melanggar asas netralitas 
sesuai ketentuan perun-
dang-undangan yang ber-
laku.

Sanksi dikenakan secara 
bertingkat sampai dengan 
pemutusan hubungan kerja 
(PHK) sebagaimana yang 
tercantum dalam perjan-
jian kerja tahunan antara 
instansi pemerintah dengan 
pegawai pemerintan non 
PNS.

Has i l  penang anan 
pelanggaran asas netralitas 
disampaikan kepada Satuan 
Tugas Pembinaan dan Pen-

gawasan Netralitas Pegawai 
ASN. Perlu diketahui, adanya 
satgas itu sebagai tindak lan-
jut dari Keputusan Bersama 
tahun 2022 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengawasan 
Netralitas Pegawai ASN dalam 
Penyelenggaraan Pemilihan 
Umum dan Pemilihan 

Bentuk pelanggaran netral-
itas bagi PPNPNS berpedo-
man pada bentuk pelanggaran 
yang berlaku bagi ASN. “Tu-
juan surat ini adalah mewujud-
kan PPNPNS yang netral dan 
profesional, serta terseleng-
garanya pemilihan umum yang 
berkualitas,” kata Anas. mar

5 Manfaat Donor Darah 
untuk Kesehatan 

JAKARTA(IM) - Da-
rah merupakan cairan yang 
berfungsi melakukan tugas 
mendistribusikan berbagai 
zat penting di dalam tubuh. 
Fungsi darah membawa 
oksigen, karbondioksida, 
nutrisi dari makanan dan 
hormon-hormon yang be-
rada di dalam tubuh. Tidak 
hanya itu, darah juga ber-
fungsi menjaga suhu tubuh 
agar tetap stabil.  

Sebagian orang mung-
kin akan takut dengan 
jarum suntik, karena me-
nimbulkan rasa nyeri ketika 
digunakan, padahal rasa 
nyeri itu hanya sementara 
saja. Inilah yang menye-
babkan sebagian orang 
akan enggan melakukan 
donor darah, karena ta-
kut dengan jarum suntik. 
Padahal dari sisi medis 
donor darah itu banyak 
memberikan manfaat loh. 
Dirangkum dari berbagai 
sumber, berikut ini adalah 
manfaat donor darah untuk 
Kesehatan tubuh :

1. Menyelamatkan nyawa 
orang lain

Darah yang kita do-
norkan bisa membantu 
menyelamatkan nyawa 
orang lain. Untuk pasien 
yang menjalani operasi be-
rat membutuhkan banyak 
darah. 

Darah yang telah kita 
donorkan dapat mem-
bantu menyelamatkannya. 
Selain itu, untuk korban 
kecelakaan yang kehabisan 
darah tentunya membu-
tuhkan darah untuk meng-
gantikan darah yang hilang. 

Beberapa penyakit juga 
seperti kanker, hemofi lia 
dan thalasemia membu-
tuhkan darah untuk mem-
bantu menyelamatkan 
hidupnya.

2. Melancarkan aliran 
darah 

Kegiatan rutin melaku-
kan donor darah berman-
faat menjaga kelancaran ali-
ran darah di dalam tubuh. 

Manfaat yang diberi-
kan dari melakukan donor 
darah, akan memperkecil 
resiko terkena penyakit 
jantung hingga 88 persen. 
Selain itu, Donor darah 
dapat menjaga kadar zat 
besi didalam tubuh men-

jadi lebih stabil.

3.Meningkatkan produksi 
sel - sel darah

Tubuh akan memproduk-
si sel-sel darah yang baru 
pasca melakukan donor da-
rah. Makanan dan minuman 
yang kita konsumsi mem-
berikan nutrisi untuk tubuh 
supaya dapat memproduksi 
sel-sel darah yang baru. Untuk 
itu, makanan bergizi yang 
mengadung protein, vitamin 
dan mineral penting sangat 
dibutuhkan pasca melakukan 
donor darah.

4. Melakukan cek ke-
sehatan gratis

Saat hendak melaku-
kan donor darah dilakukan 
pemeriksaan kesehatan. 
Pemeriksaan ini bertujuan 
untuk mengukur kesehatan 
sang pendonor. Pendonor 
yang sehat dan memenuhi 
kualifi kasi dapat memberikan 
darahnya untuk di berikan 
kepada orang yang mem-
butuhkan. Pemeriksaan ini 
meliputi penimbangan berat 
badan, mengukur tekanan da-
rah, pemeriksaan suhu tubuh 
dan mengukur hemoglobin 
darah. Darah yang telah di-
ambil akan dilakukan pemer-
iksaan di laboratorium. Untuk 
mengidentifi kasi apakah ter-
dapat penyakit di dalam darah 
tersebut. Pendonor akan di 
informasikan jika darahnya 
memiliki penyakit.

5. Memperpanjang usia
Kegiatan melakukan do-

nor darah merupakan per-
buatan yang sangat mulia. 
Dalam suatu penelitian orang 
yang rutin melakukan donor 
darah akan memiliki usia 
yang lebih lama. Pendonor 
akan merasakan kebahagiaan 
karena darahnya telah mem-
bantu menyelamatkan nyawa 
orang lain. 

Sudah banyak hasil pene-
litian yang mengungkapkan 
bahwa kebahagiaan meru-
pakan salah satu faktor yang 
dapat memperpanjang umur 
seseorang.

In i l ah  manfaa t  dar i 
melakukan donor darah. 
Jangan ragu untuk berbuat 
kebaikan, karena donor da-
rah merupakan perbuatan 
yang sangat mulia membantu 
menyelamatkan nyawa orang 
lain. tom
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